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Modulus Kehalusan (Fineness Modulus) butir agregat didefinisikan sebagai jumlah persen kumulatif 
dari butir-butir agregat yang tertinggal diatas suatu set ayakan dan kemudian dibagi dengan seratus, 
oleh karena itu Fineness Modulus menggambarkan distribusi besaran atau jumlah presentase butiran 
baik agregat halus maupun agregat kasar. Semakin besar Modulus Kehalusan maka semakin kecil luas 
permukaan agregat yang perlu diselimuti aspal, sehingga Modulus Kehalusan menentukkan besarnya 
aspal yang dibutuhkan dalam suatu campuran yang pada akhirnya akan mempengaruhi kekuatan 
campuran 
Pada penelitian ini telah dilakukan percobaan dilaboratorium dengan menggunakan Fineness Modulus 
sebagai salah satu faktor penentu kadar aspal dan juga untuk melihat pengaruh kondisi gradasi 
menerus dengan Fineness Modulus. Dalam perencanaan ini akan dibuat tiga variasi gradasi untuk 
melihat pengaruh Modulus Kehalusan dari masing-masing gradasi. 
Metode pelaksanaan yang digunakan untuk melihat pengaruh Fineness Modulus sebagai penentuan 
kadar aspal pada campuran jenis AC-WC (Asphalt Concrete – Wearing Course) yaitu akan diperiksa 
berdasarkan gradasi yang ada kemudian akan dihitung nilai FM-nya setelah itu akan dibuat campuran 
dan dievaluasi dengan Kriteria Marshall dari masing-masing gradasi. Setelah itu akan diambil sampel 
hasil perancangan dari masing-masing gradasi untuk pemeriksaan Marshall guna mendapatkan hasil 
kadar aspal terbaik yang akan dihubungkan dengan nilai Fineness Modulus. 
Hasil Uji Marshall dari ke 3 gradasi dengan campuran AC-WC masuk dalam spesifikasi umum bidang 
jalan dan jembatan, divisi VI Revisi III Perkerasan beraspal, Dep. PU, Edisi 2010. Hasil yang diperoleh 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut, nilai Fineness Modulus 5,01 dengan kadar aspal terbaik 
7,2% untuk gradasi batas atas, FM 5,44 dengan kadar aspal terbaik 6,8% untuk gradasi batas tengah 
dan FM 5,63 dengan kadar aspal terbaik 6,4% untuk gradasi batas bawah. Adapun data-data 
hubungan FM dengan kriteria Marshall untuk nilai Stability didapatkan grafik yang berfluktuasi sesuai 
dengan batas-batas kriteria Marshall berdasarkan spesifikasi, untuk Kriteria Marshall: Flow, VMA, 
VFB dan Ratio Filler diperoleh hasil semakin besar Fineness Moduus maka semakin kecil hasil kriteria 
Marshall tersebut. Dan untuk kriteria Marshall: Density dan VIM diperoleh hasil semakin besar 
Fineness Modulus maka semakin besar hasil kriteria Marshall tersebut. Dapat disimpulkan 
penggunaan Modulus Kehalusan pada penentuan kadar aspal mempunyai pengaruh yakni semakin 
besar Modulus Kehalusan maka semakin kecil kadar aspal yang diperlukan sehingga Modulus 
Kehalusan dapat digunakan sebagai penentuan kadar aspal campuran AC-WC. Dan disarankan untuk 
pelaksanaan pembuatan konstruksi jalan menggunakan nilai Modulus Kehalusan yang besar sehingga 
kadar aspal yang akan digunakan sedikit akan tetapi tetap masuk dalam spesifikasi yang telah 
ditentukan. 
 




Latar Belakang  
Beton terdiri dari bahan pengisi dan 
pengikat. Jika bahan pengikat adalah semen maka 
campuran yang dihasilkan disebut beton semen, 
sedangkan jika bahan pengikatnya adalah aspal 
maka campuran yang akan terbentuk adalah beton 
aspal. Mutu dari beton, baik beton semen dan 
beton aspal selain tergantung dari mutu masing-
masing bahan dan cara pelaksanaannya juga 
ditentukan oleh komposisi. Proses perencanaan 
komposisi umumnya selalu dilakukan di 
laboratorium dalam skala kecil, kemudian hasil 




dari pengujian tersebut akan menjadi patokan 
untuk pelaksanaan pencampuran dalam skala 
sebenarnya di lapangan. 
Dalam proses perencanaan campuran beton 
semen, salah satu faktor yang menentukan 
kandungan bahan pengikat (yaitu semen) adalah 
Modulus Kehalusan (Fineness Modulus) dari 
agregat. Modulus kehalusan merupakan suatu 
indeks yang dipakai untuk menyatakan ukuran 
kehalusan atau kekasaran butir-butir agregat 
dalam suatu fraksi. Makin besar nilai modulus 
kehalusan berarti semakin besar butiran 
agregatnya. Modulus kehalusan butir 
didefinisikan sebagai jumlah persen kumulatif 
sisa saringan diatas ayakan dibahagi 100. 
Semakin besar Modulus Kehalusan maka semakin 
kecil luas permukaan agregat yang perlu 
diselimuti aspal, sehingga Modulus Kehalusan 
menentukkan besarnya aspal yang dibutuhkan 
dalam suatu campuran yang pada akhirnya akan 
mempengaruhi kekuatan campuran. Nilai dari 
modulus kehalusan didapatkan dari hasil 
pengujian analisa saringan di laboratorium sesuai 
SNI 03-1970-1990.  
Pada perencanaan campuran beton aspal 
modulus kehalusan tidak digunakan untuk 
penentuan perkiraan aspal, oleh sebab itu dalam 
penelitian ini akan dilakukan suatu percobaan 
perancangan beton aspal dengan menggunakan 
modulus kehalusan sebagai salah satu faktor 
penentu kadar aspal dan juga untuk melihat 




Berdasarkan uraian di atas, permasalahan 
yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu:  
1. Apakah penggunaan Modulus Kehausan pada 
campuran AC-WC dapat menentukan jumlah 
bahan pengikat? 
2. Bagaimana hubungan nilai uji marshall pada 
campuran AC-WC dengan Modulus 
Kehalusan? 
Batasan Masalah 
Pada penelitian ini, pembatasan masalah 
sebagai berikut : 
1.  Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di 
laboratorium. 
2.  Penelitian ini dibatasi pada campuran aspal 
panas pada campuran jenis AC, khususnya 
lapis aus. 
3.  Tinjauan terhadap karakteristik campuran 
terbatas pada pengamatan terhadap hasil 
pengujian Marshall. 
Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
1.  Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 
modulus kehalusan dalam penentuan aspal 
pada campuran jenis AC-WC. 
2.  Untuk mengetahui hubungan modulus 
kehalusan dengan besaran kriteria Marshall 




1.  Penggunaan modulus kehalusan untuk 
menentukan kadar aspal atau kandungan aspal 
terbaik pada campuran jenis AC-WC. 
2.  Mengetahui hubungan fluktuasi gradasi 
menggunakan modulus kehalusan dengan 
kinerja atau mutu campuran aspal pada 




Beton Aspal (AC-WC) 
Beton aspal merupakan salah satu jenis dari 
lapis perkerasan kosntruksi perkerasan lentur. 
Jenis perkerasan ini merupakan campuran merata 
antara agregat dan aspal sebagai bahan pengikat 
pada suhu tertentu. Konstruksi perkerasan lentur 
terdiri dari lapisan-lapisan yang diletakkan diatas 
tanah dasar yang telah dipadatkan. Lapisan-
lapisan tersebut berfungsi untuk menerima beban 
lalu lintas dan menyebarkannya ke lapisan 
dibawahnya. 
Jenis lapisan aspal beton campuran panas, terbagi 
menjadi 3 yaitu : 
1.  Laston sebagai lapisan aus, dikenal dengan 
nama AC-WC (Asphalt Concrete – Wearing 
Course) dengan tebal minimum AC-WC 
adalah 4cm lapisan ini adalah lapisan yang 
berhubungan langsung dengan ban kendaraan 
dan dirancang untuk tahan terhadap perubahan 
cuaca, gaya geser, tekanan roda ban kendaraan 
serta memberikan lapis kedap air untuk lapisan 
dibawahnya. 
2.  Laston sebagai lapisan pingikat, dikenal 
dengan AC-BC (Asphalt Concrete – Binder 
Course) dengan tebal minium AC-BC adalah 
5m. Lapisan ini untuk membentuk lapis 
pondasi jika digunakan pada pekerjaan 
peningkatan atau pemliharan jalan. 
3.  Laston sebagai lapisan pondasi, dikenal 
dengan nama AC-Base (Asphalt Concrete – 
Base) dengan tebal minimum AC-Base adalah 
6 cm. Lapisan ini tidak berhubungan langsung 
dengan cuaca tetapi memerlukan stabilitas 




untuk memikul beban lalu lintas yang 
dilimpahkan melalui roda kendaraan. 
 
Gradasi Campuran Beton Aspal 
Gradasi agregat merupakan salah satu sifat 
yan sangat menentukan kinerja/daya tahan jalan. 
Setiap jenis perkerasan jalan mempunyai gradasi 
agregat terentu yang dapat dilihat didalam setiap 
spesifikasi material perkerasan jalan. Gradasi 
agregat gabungan untuk campuran beraspal pans 
ditunjukkan pada tabel dibawah ini. Gradasi 
agregat gabungan Laston harus berada didalam 
batas-batas titik kontrol dan harus berada diluar 
daerah larangan dan sebagaimana yang 
ditunjukkan pada tabel 1. 
 
 
Tabel 1. Persyaratan Aspal Keras Penetrasi 60/70 
 
Sumber: Dep. PU, Edisi 2010 
 
 
Tabel 2. Batas-Batas Gradasi Campuran Beton Aspal 
 
Sumber: Dep. PU, Edisi 2010 
 
 
Tabel 3. Persyaratan Campuran Lapis Beton Aspal 
 
Sumber: Dep. PU, Edisi 2010 
 
Pengujian Marshall 
Pengujian dengan alat Marshall dilakukan 
sesuai dengan prosedur SNI. Rancangan 
campuran berdasarkan metode Marshall 
ditemukan oleh Bruce Marshall. Pengujian 
Marshall bertujuan untuk mengukur daya tahan 
(stabilitas) campuran agregat dan aspal terhadap 
kelelehan plastis (flow). Flow didefinisikan 
sebagai perubahan deformasi atau regangan suatu 
campuran mulai dari tanpa beban, sampai beban 
maksimum. Benda uji Marshall Standart 
berbentuk silinder berdiamater 4 inchi (10,16 cm) 
dan tinggi 2,5 inchi (6,35 cm).  
Sifat-sifat campuran beraspal dapat dilihat 
dari parameter-parameter pengujian marshall 
antara lain :  
a. Stabilitas  
Nilai stabilitas diperoleh berdasarkan nilai 
masing-masing yang ditunjukkan oleh jarum 
dial. Stabilitas merupakan merupakan yang 
menunjukkan batas maksimum beban diterima 
oleh suatu campuran beraspal saat terjadi 
keruntuhan yang dinyatakan dalam kilogram. 
Nilai stabilitas yang terlalu tinggi akan 
menghasilkan perkerasan yang terlalu kaku 
sehingga tingkat keawetannya berkurang.  
b. Kelelehan (Flow)  
Seperti halnya cara memperoleh nilai 
stabilitas, nilai flow merupakan nilai dari 
masing-masing yang ditunjukkan oleh jarum 
dial (dalam satuan mm). Suatu campuran  yang 
memiliki kelelehan yang rendah akan lebih 
kaku dan cenderung untuk mengalami retak dini 
pada usia pelayanannya.  
c. Hasil Bagi Marshall (Marshall Quotient)  
Hasil bagi Marshall merupakan hasil bagi 
stabilitas dengan kelelehan (flow). Semakin 
tinggi MQ, maka akan semakin tinggi kekakuan 
suatu campuran dan semakin rentan campuran 
tersebut terhadap keretakan.  
d. Rongga Terisi Aspal (VFA atau VFB)  
Rongga terisi aspal (VFA) adalah persen 
rongga yang terdapat diantara partikel agregat 
(VMA) yang terisi oleh aspal, tidak termasuk 
aspal yang diserap oleh agregat.   
e. Rongga Antar Agregat (VMA)  
Rongga antar agregat (VMA) adalah ruang 
rongga diantara partikel agregat pada suatu 
perkerasan, termasuk rongga udara dan volume 
aspal efektif (tidak termasuk volume aspal yang 
diserap agregat).  
f. Rongga Udara (VIM)  
Rongga udara dalam campuran (Va) atau 
VIM dalam campuran perkerasan beraspal 




terdiri dari atas ruang udara diantara partikel 
agregat yang terselimuti aspal. 
 
Modulus Kehalusan (Fineness Modulus) 
Modulus kehalusan merupakan suatu indeks 
yang dipakai untuk ukuran kehalusan atau 
kekasaran butir-butir agregat. Modulus kehalusan 
butir didefinisikan sebagai jumlah persen 
kumulatif sisa saringan diatas ayakan dibagi 100. 
Nilai dari modulus kehalusan didapatkan dari 
hasil pengujian analisa saringan di laboratorium. 
Makin besar modulus kehalusan agregat 
menunjukkan bahwa semakin besar pula ukuran 
butir-butir agregatnya sehingga jumlah bahan 
pengikat yang diperlukan akan semakin sedikit. 
Modulus kehalusan butir digunakan untuk 
menentukan pembagian butir (gradasi) agregat 
halus dan agregat kasar dengan menggunakan 
analisa saringan. Analisa saringan agregat ialah 
penentuan berat butiran agregat yang lolos dari 
satu set saringan. Tujuan pengujian ini ialah untuk 
memperoleh distribusi besaran atau jumlah 
presentase butiran baik agregat halus maupun 
agregat kasar. Distribusi yang diperoleh dapat 





Diagram Alir Penelitian 
Langkah-langkah penelitian digambarkan 
dalam bagan alir di bawah ini 
 




Gambar 1b. Lanjutan Bagan Alir  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
pengaruh modulus kehalusan terhadap penetuan 
kadar aspal jenis AC-WC. Dengan material yang 
ada akan dibuat berbagai campuran gradasi agrgat 
yang berbeda, dan berdasarkan gradasi agregat 
tersebut akan dihitung nilai modulus 
kehalusannya. Karena dalam setiap variasi gradasi 
nilai modulus kehalusan yang akan didapatkan 
berbeda. Dalam hal ini akan dibuat campuran 
dengan gradasi menerus.  
Berdasarkan kesesuaian karakteristik 
campuran dengan gradasi menerus, pengujian ini 
akan merencanakan 3 variasi gradasi yaitu gradasi  
yang mendekati batas atas, gradasi yang 
mendekati batas tengah, dan gradasi yang 
mendekati batas bawah. Dari hasil variasi yang 
telah didapatkan kita juga akan mengetahui nilai 
dari modulus kehalusan yang dicari. Kemudian 
setelah mendapatkan hasil dari batasan gradasi 
dan nilai modulus kehalusan akan dicari perkiraan 
kadar aspal guna untuk membuat benda uji 
Marshall dengan kadar aspal ± 2% dari masing-
masing gradasi. Lalu akan dilakukan pemeriksaan 
uji kriteria Marshall untuk memperoleh kadar 
aspal terbaik yang akan digunakan dalam 
pembuatan kurva. 
Setelah mendapatkan hasil dari uji kriteria 
Marshall akan dibuat kurva atau hubungan 
modulus kehalusan dengan kriteria Marshall 
terhadap penentuan kadar aspal jenis AC-WC dari 




masing-masing variasi gradasi yang komposisi-
nya meliputi kadar aspal dan gradasi. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Pemeriksaan Material 
Berikut ini adalah hasil pemeriksaan 
Material: 
 
Tabel 4. Hasil Pemeriksaan Awal 
 
 
Hasil pemeriksaan awal seperti yang tertera pada 
Tabel 4 terlihat bahwa sifat-sifat material/agregat 
dan aspal memenuhi persyaratan yang ada, oleh 
karena itu dilakukan pemeriksaan lanjutan yaitu 
pemeriksaan berat jenis dan pemeriksaan gradasi 
agregat yang dapat dilihat di Tabel 5 
 
Tabel 5. Hasil Pemeriksaan Lanjutan 
 
Hasil pemeriksaan lanjutan (berat jenis) 
terhadap material/bahan seperti yang ada diatas 
menunjukkan bahwa semua persyaratan dalam 
spesifikasi telah terpenuhi, oleh karena itu 
material/bahan tersebut layak digunakan untuk 
penelitian selanjutnya, yaitu sebagai bahan 
pembentuk dalam campuran beraspal panas 
(hotmix) 
 
Presentase Agregat dan Aspal dalam 
Campuran Beraspal Panas 
Dalam pembuatan benda uji campuran, 
dibuat 3 Variasi Gradasi yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh perbedaan Modulus 
Kehalusan terhadap Kriteria Marshall. Gradasi 
gabungan yang ditentukan didapatkan dari hasil 
Analisa Saringan yang diperoleh sebagai berikut : 
Tabel 6. Gradasi Gabungan Campuran AC-WC (yang 




Tabel 7. Gradasi Gabungan Campuran AC-WC (yang 








Tabel 8. Gradasi Gabungan Campuran AC-WC (yang 




Perhitungan Modulus Kehalusan 
Pada tabel dan grafik diatas menunjukkan 
komposisi agregat yang memenuhi spesifikasi 
untuk campuran Laston (AC-WC). Berdasarkan 
presentasi agregat gabungan yang telah didapat 
maka nilai modulus kehalusannya dapat dihitung 
berdasarkan hasil dari perencanaan masing-
masing gradasi 
Perhitungan modulus kehalusan sebagai berikut: 
 
Tabel 9. Perhitungan Nilai Modulus Kehalusan di 
Gradasi Batas Atas 
 
Tabel 10. Perhitungan Nilai Modulus Kehalusan di 
Gradasi Batas Tengah 
 
 
Tabel 11. Perhitungan Nilai Modulus Kehalusan di 
Gradasi Batas Bawah 
 
 
Hasil Perhitungan Parameter Marshall 
Campuran Beraspal Panas 
Berikut adalah hasil dari pemeriksaan 
Marshall Test setelah Hot Mix  dari masing-
masing variasi gradasi    
 
Tabel 12. Hasil Marshall Test Gradasi Batas Atas 
 
 




4 5 6 7 8
1 Stabilitas (kg) Min 800 875 1109 1296 1299 1202
2 flow (mm) 2 - 4 2,7 3,0 3,3 3,6 3,9
3 VIM (%) 3 - 5 11,9 8,5 5,8 4,1 3,2
4 VMA (%) min 15 16,6 15,6 15,3 15,9 17,2
5 VFB (%) min 65 28,3 45,5 61,9 74,3 81,6
6 Density (gr/cc) - 2,25 2,31 2,34 2,3 2,34
7 BC 1 - 1,4 3,0 2,0 1,5 1,2 1,0
Kadar Aspal (%)
No. Karakteristik Syarat
3,7 4,7 5,7 6,7 8,7
1 Stabilitas (kg) Min 800 1002 1405 1675 1732 1579
2 flow (mm) 2 - 4 2,4 2,7 3,0 3,3 3,6
3 VIM (%) 3 - 5 13,1 10,0 7,0 4,8 3,7
4 VMA (%) min 15 17,3 16,5 15,9 16,1 17,2
5 VFB (%) min 65 24,2 39,5 56,2 69,9 78,6
6 Density (gr/cc) - 2,233 2,279 2,320 2,338 2,332
7 BC 1 - 1,4 2,9 1,9 1,4 1,1 0,9
No. Karakteristik Syarat
Kadar Aspal (%)




Tabel 14. Hasil Marshall Test Gradasi Batas Bawah 
 
 
Dari rekapitulasi data hasil pengujian Parameter 
Marsall yang disajikan dalam tabel-tabel diatas, 
maka dapat digambarkan parameter-parameter 
tersebut dalam bentuk grafik dibawah ini untuk 
mendapatan rentang kadar aspal terbaik dari 
campuran AC-WC di masing-masing gradasi. 
 
Kadar Aspal Terbaik (Optimum) 
 
 
Gambar 2. Grafik rentang kadar aspal terbaik untuk 
campuran AC-WC gradasi batas atas 
 
 
Gambar 3. Grafik rentang kadar aspal terbaik untuk 
campuran AC-WC gradasi batas tengah 
 
 
Gambar 4. Grafik rentang kadar aspal terbaik untuk 
campuran AC-WC gradasi batas bawah 





Gambar 5. Grafik Hubungan Modulus Kehalusan 
dengan Stabilitas 
 
Dapat dilihat dari grafik nilai Stabilitas yang 
paling tinggi yakni 1730 kg berada pada nilai 
modulus kehalusan di gradasi tengah dengan nilai 
5,44. Nilai stablitas terlihat naik dari gradasi atas 
ke gradasi tengah, dan ketika digradasi bawah 
nilai stabilitas terlihat turun tetapi tidak lebih kecil 
dari nilai sabilitas di gradasi atas.  
Dari nilai stabilitas yang di dapat dari 
berbagai variasi kadar aspal dengan penambahan 
kadar aspal akan menaikan nilai stabilitasnya 
namun nilai stabilitas akan turun jika sudah 
mencapai nilai kadar aspal optimum dan akan 
terus menurun seiring penambahan kadar aspal. 
Dapat dilihat juga bahwa semakin kasar gradasi 
maka semakin besar nilai modulus kehalusan. 
Serta semakin besar nilai Modulus Kehalusan, 





Gambar 6. Grafik Hubungan Modulus Kehalusan 
dengan flow 
 
Dilihat dari grafik semakin besar nilai 
modulus kehalusan maka semakin kecil nilai 
3,6 3,6 5,6 7,6 8,6
1 Stabilitas (kg) Min 800 827 1151 1407 1476 1406
2 flow (mm) 2 - 4 2,53 2,80 3,10 3,41 3,70
3 VIM (%) 3 - 5 13,2 10,7 8,0 5,8 4,0
4 VMA (%) min 15 17,3 17,0 16,7 16,9 17,4
5 VFB (%) min 65 23,4 37,1 52,2 65,3 76,8
6 Density (gr/cc) - 2,23 2,26 2,30 2,32 2,33
7 BC 1 - 1,4 2,7 1,7 1,3 1,0 0,8
No. Karakteristik Syarat
Kadar Aspal (%)
GRADASI STABILITAS M.K KADAR ASPAL
 ATAS 1280 6.01 7.2
 TENGAH 1730 6.44 6.8
 BAWAH 1471 6.63 6.3




flow, karena pelelehan akan lebih tinggi jika kadar 
aspal yang digunakan terlalu banyak. Dapat 
dilihat juga semakin kasar gradasi maka semakin 
besar nilai modulus kehalusan.serta semakin besar 
nilai Modulus Kehalusan, maka semakin kecil 





Gambar 7 Grafik Hubungan Modulus Kehalusan 
dengan Density 
 
Dilihat dari grafik yang ada semakin besar 
nilai modulus kehalusan maka semakin besar nilai 
Density yang didapatkan karena semakin kasar 
agregat yang digunakan maka campuran akan 
semakin padat sehingga kadar aspal yang 
digunakan akan semakin sedikit. Dapat dilihat 
juga semakin besar nilai Modulus Kehalusan, 
maka semakin kecil kadar aspal yang didapatkan. 
Serta semakin kecil kadar aspal, maka semakin 




Gambar 8 Grafik Hubungan Modulus Kehalusan 
dengan VIM 
 
Dapat dilihat dalam grafik bahwa semakin 
besar nilai modulus kehalusan maka semakin 
besar nilai VIM yang didapatkan. Dapat dilihat  
juga semakin besar nilai Modulus Kehalusan, 
maka semakin kecil kadar aspal yang didapatkan. 
Serta semakin kecil kadar aspal, maka semakin 





Gambar 9 Grafik Hubungan Modulus Kehalusan 
dengan VMA 
 
Dapat dilihat di grafik semakin besar nilai 
modulus kehalusan maka semakin kecil nilai 
VMA yang didapatkan. Dapat dilihat juga 
semakin besar nilai Modulus Kehalusan, maka 
semakin kecil kadar aspal yang didapatkan. Serta 






Gambar 10 Grafik Hubungan Modulus Kehalusan 
dengan VFB 
VFB adalah bagian dari rongga yang berada 
diantara mineral agregat (VMA) yang terisi aspal 
yang dinyatakan dalam persen, tetapi tidak 
termasuk aspal yang diserap oleh agregat. Dai 
penelitian didapatkan semakin besar nilai 
modulus kehalusan maka semakin kecil nilai VFB 
yang didapatkan.dapat dilihat juga semakin besar 
nilai Modulus Kehalusan, maka semakin kecil 
GRADASI DENSITY M.K KADAR ASPAL
 ATAS 2.33 6.01 7.2
 TENGAH 2.338 6.44 6.8
 BAWAH 2.35 6.63 6.3
GRADASI VIM M.K KADAR ASPAL
 ATAS 3.8 6.01 7.2
 TENGAH 4.7 6.44 6.8
 BAWAH 4.8 6.63 6.3
GRADASI VMA M.K KADAR ASPAL
 ATAS 16.3 6.01 7.2
 TENGAH 16.2 6.44 6.8
 BAWAH 15.3 6.63 6.3
GRADASI VFB M.K KADAR ASPAL
 ATAS 76 6.01 7.2
 TENGAH 71 6.44 6.8
 BAWAH 68 6.63 6.3




kadar aspal yang didapatkan. Serta semakin kecil 
kadar aspal, maka semakin kecil nilai VFB. 
 
7) Ratio Filler Bittumen 
 
 
Gambar 11 Grafik Hubungan Modulus Kehalusan 
dengan Ratio Filler 
 
Filler bitument content adalah jumlah bahan 
pengisi (filler) yang ditambahkan pada jumlah 
kadar aspal (bitumen)yang tetap. Dari penelitian 
didapatkan semakin besar nilai modulus 
kehalusan maka semakin kecil nilai Ratio Filler 
yang didapatkan.dapat dilihat juga semakin besar 
nilai Modulus Kehalusan, maka semakin kecil 
kadar aspal yang didapatkan. Serta semakin kecil 





1.  Hasil pengujian Marshall yang didapatkan 
memenuhi spesifikasi yang ada, sebagai 
berikut: nilai Fineness Modulus 5,01 dengan 
kadar aspal terbaik 7,2% untuk gradasi batas 
atas, FM 5,44 dengan kadar aspal terbaik 6,8% 
untuk gradasi batas tengah dan FM 5,63 
dengan kadar aspal terbaik 6,4% untuk gradasi 
batas bawah sehingga Modulus Kehalusan 
dapat digunakan sebagai salah satu faktor 
penentu kadar aspal pada campuran AC-WC 
karena semakin besar nilai modulus kehalusan, 
maka semakin kecil kadar aspal yang 
didapatkan, serta semakin kasar gradasi maka 
semakin besar nilai modulus kehalusan.  
2.  Dari hasil hubungan modulus kehalusan 
dengan kriteria marshall terhadap penentuan 
kadar aspal pada campuran jenis AC-WC dari 
fluktuasi gradasi dapat disimpulkan bahwa : 
a. Nilai Stabilitas yang paling tinggi berada 
pada nilai modulus kehalusan di gradasi 
tengah sebesar 1730 kg. Nilai stablitas 
terlihat naik dari gradasi atas ke gradasi 
tengah, dan ketika digradasi bawah nilai 
stabilitas terlihat turun tetapi tidak lebih 
kecil dari nilai sabilitas di gradasi atas.  
b. Semakin besar nilai modulus kehalusan 
maka semakin kecil nilai Flow, VMA,VFB 
dan Ratio Filler  yang didapatkan. 
c. Semakin besar nilai modulus kehalusan 




Dalam pelaksanaan pembuatan konstruksi 
jalan dengan menggunakan modulus kehalusan 
pada campuran AC-WC sebaiknya menggunakan 
nilai modulus kehalusan yang besar agar supaya 
kadar aspal yang digunakan sedikit akan tetapi 
tetap masuk dalam spesifikasi yang telah 
ditentunkan sehingga bisa mengurangi anggaran 
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